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Abstract 
The problem of plastic waste in the school environment hinders the creation of environmentally friendly 
learning spaces. This community service activity aims to create a Children's Educational and Play Park 
that focuses on environmental education and plastic waste management at SD Inpres Bertingkat Gowa. 
This park is designed to provide students with direct experience in utilizing plastic waste as a construction 
material through making ecobricks. The method of implementing the activity includes counseling, 
training, and mentoring students, teachers, and school staff in making and utilizing ecobricks. This activity 
involved 80 participants, consisting of 60 students and 20 teachers and staff. In the student group, 80% 
succeeded in understanding and were actively involved in making ecobricks after training. The teacher 
and staff group achieved 85% understanding and ability in utilizing ecobricks to build educational 
playground facilities in the school environment. The main result of this activity is the formation of 
educational play facilities consisting of tables, chairs, and flower pots, all of which are made of ecobricks. 
The benefits of this activity include increasing environmental awareness in students and teachers, as well 
as providing sustainable educational facilities. In conclusion, this community service activity has 
succeeded in creating an innovative ecobrick-based playground as a means of education and plastic waste 
management in schools, increasing the involvement of the school community in supporting a sustainable 
environment. 
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Abstrak 
Permasalahan sampah plastik di lingkungan sekolah menghambat terciptanya ruang belajar yang ramah 
lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan Taman Edukasi dan Permainan Anak 
yang berfokus pada pendidikan lingkungan dan pengelolaan sampah plastik di SD Inpres Bertingkat 
Gowa. Taman ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam memanfaatkan 
sampah plastik sebagai bahan konstruksi melalui pembuatan ecobrick. Metode pelaksanaan kegiatan 
meliputi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada siswa, guru, dan staf sekolah dalam 
pembuatan dan pemanfaatan ecobrick. Kegiatan ini melibatkan 80 peserta, yang terdiri dari 60 siswa dan 
20 guru serta staf. Dalam kelompok siswa, 80% berhasil memahami dan aktif terlibat dalam pembuatan 
ecobrick setelah pelatihan. Kelompok guru dan staf mencapai 85% pemahaman dan kemampuan dalam 
memanfaatkan ecobrick untuk membangun fasilitas taman bermain edukatif di lingkungan sekolah. Hasil 
utama kegiatan ini adalah terbentuknya sarana permainan edukatif yang terdiri dari meja, kursi, dan pas 
bunga, yang seluruhnya terbuat dari ecobrick. Manfaat kegiatan ini mencakup peningkatan kesadaran 
lingkungan pada siswa dan guru, serta penyediaan sarana edukatif yang berkelanjutan. Kesimpulannya, 
kegiatan pengabdian ini berhasil menciptakan taman bermain yang inovatif berbasis ecobrick sebagai 
sarana edukasi dan pengelolaan sampah plastik di sekolah, meningkatkan keterlibatan komunitas sekolah 
dalam mendukung lingkungan yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Taman Edukasi, Pengelolaan Sampah Plastik, Ecobrick, Pendidikan Lingkungan, Sekolah. 
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Pendahuluan  

Pendidikan usia dini memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan peningkatan 
keterampilan dasar anak. Di SD Inpres Bertingkat Gowa, fasilitas bermain dan belajar anak di luar 
ruangan masih minim, terutama dalam aspek edukasi berbasis lingkungan. Ruang terbuka di sekolah 
belum dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran 
kreatif dan mendalam bagi anak-anak  (Nasrullah et al., 2021). Hal ini menjadi tantangan karena di 
tengah meningkatnya kesadaran akan pendidikan ramah lingkungan, area sekolah yang layak dan 
aman sebagai pusat permainan edukatif sangat diperlukan, khususnya dalam memperkenalkan 
konsep daur ulang dan kelestarian lingkungan (Kurniawati et al., 2020).  

Masalah utama yang dihadapi oleh sekolah adalah minimnya sarana edukatif di luar ruangan 
yang mampu menstimulus kreativitas anak-anak sekaligus memperkenalkan konsep menjaga 
lingkungan. Sementara itu, data menunjukkan bahwa sampah plastik di Gowa terus meningkat. 
Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa, pada tahun 2022, terdapat sekitar 1.500 ton 
sampah plastik yang dihasilkan setiap bulan (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa, 2022). 
Data ini mempertegas perlunya pengelolaan sampah yang berkelanjutan, salah satunya dengan 
memanfaatkan ecobrick teknik mengemas sampah plastik dalam botol untuk dijadikan material 
konstruksi (Sutrisno & Rahmawati 2021). 

Program kerja yang diusulkan dalam pengabdian ini adalah membangun TAPERA (Taman 
Edukasi dan Permainan Anak) di SD Inpres Bertingkat Gowa dengan memanfaatkan ecobrick 
sebagai bahan utama. Pemanfaatan ecobrick telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian sebagai 
metode alternatif pengurangan sampah plastik yang ramah lingkungan (Ibrahim et al., 2019). 
TAPERA akan berfungsi tidak hanya sebagai taman bermain, tetapi juga sebagai sarana 
pembelajaran praktis tentang lingkungan bagi siswa, mengintegrasikan nilai-nilai daur ulang dan 
pemanfaatan kembali sampah. Ecobrick dipilih sebagai teknologi utama dalam proyek ini karena 
prosesnya yang sederhana, ekonomis, dan ramah lingkungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa ecobrick mampu menekan angka pembuangan sampah plastik hingga 20-30% jika 
diterapkan secara berkelanjutan di komunitas sekolah (Agustina & Wardhana 2019). Beberapa studi 
juga menunjukkan bahwa menggunakan ecobrick sebagai bahan konstruksi ringan dan tahan lama 
untuk fasilitas umum dapat menghemat biaya hingga 40% dibandingkan dengan material 
konvensional (Rahmatullah et al., 2018). Kehandalan ecobrick dalam pengembangan infrastruktur 
lingkungan sudah teruji dalam berbagai kasus, termasuk proyek-proyek di sekolah dan taman umum 
(Nugraha, 2020). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan alternatif solusi pendidikan lingkungan di 
sekolah dasar dengan konsep daur ulang melalui TAPERA yang memanfaatkan ecobrick. 
Diharapkan, kegiatan ini dapat membantu siswa mengenal nilai-nilai menjaga lingkungan, 
meningkatkan kesadaran akan daur ulang, serta memberikan contoh praktis pemanfaatan sampah 
plastik yang memiliki nilai guna. Manfaat jangka panjangnya adalah terciptanya lingkungan sekolah 
yang lebih ramah anak dan mendukung pembelajaran aktif yang selaras dengan tujuan pendidikan 
berkelanjutan.  

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Bertingkat Gowa, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena kebutuhan akan fasilitas edukasi luar ruangan yang 
mendukung pembelajaran berbasis lingkungan di sekolah dasar tersebut. Rangkaian kegiatan 
dijadwalkan berlangsung selama 4 bulan, mulai dari persiapan hingga evaluasi dan tindak lanjut. 
Berikut adalah gambar peta lokasi kegiatan yang menunjukkan aksesibilitas dan area SD Inpres 
Bertingkat Gowa.  
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Gambar 1. Peta Lokasi SD Inpres Bertingkat Gowa 

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa, guru, dan staf SD Inpres Bertingkat Gowa. 
Sekolah ini dipilih melalui survei awal yang menunjukkan tingginya antusiasme pihak sekolah dalam 
memperkenalkan program pengelolaan lingkungan berbasis ecobrick serta minimnya fasilitas 
pembelajaran di luar ruangan. 

Metode penentuan mitra ini dilakukan dengan mengidentifikasi sekolah yang membutuhkan 
sarana edukatif lingkungan serta memiliki komitmen dalam menjalankan program berkelanjutan. 
Melalui pertemuan awal dengan kepala sekolah dan beberapa guru, SD Inpres Bertingkat Gowa 
ditetapkan sebagai mitra kegiatan karena komitmen mereka terhadap edukasi lingkungan yang 
relevan dengan penerapan konsep TAPERA. Pengabdian ini menggunakan pendekatan terpadu 
yang terdiri dari tahapan-tahapan berikut: 

1. Persiapan: Mengidentifikasi kebutuhan dan mempersiapkan bahan, seperti ecobrick yang telah 
dikumpulkan dari warga dan komunitas setempat. Persiapan juga mencakup penyusunan materi 
edukasi untuk siswa dan guru. 

2. Penyuluhan: Memberikan informasi dasar kepada pihak sekolah mengenai pentingnya 
pengelolaan sampah plastik dan konsep TAPERA sebagai solusi edukasi lingkungan yang 
menyenangkan. 

3. Pelatihan: Melatih siswa dan guru dalam pembuatan ecobrick dari sampah plastik, termasuk 
teknik dan standar yang harus dipenuhi agar ecobrick aman digunakan sebagai material 
konstruksi. 

4. Pendampingan: Membimbing para siswa dalam membuat ecobrick dan menyusun material 
tersebut untuk membentuk berbagai struktur permainan di TAPERA. 

5. Demonstrasi: Memperagakan cara pemanfaatan TAPERA untuk berbagai kegiatan edukatif dan 
permainan yang berorientasi pada edukasi lingkungan.  
Diagram berikut menunjukkan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
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Penyuluhan 

Pelatihan 

Pendampingan 
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Tindak Lanjut 
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Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi: (1) Partisipasi: 80% siswa dan guru aktif terlibat 
dalam pembuatan dan pemanfaatan ecobrick, (2) Hasil Karya: TAPERA yang terbentuk dari 
ecobrick memiliki minimal 3 jenis sarana yang dapat dimanfaatkan siswa. (3) Pemahaman Edukatif: 
Meningkatnya pemahaman siswa mengenai pentingnya pengelolaan sampah plastik dan lingkungan, 
yang diukur melalui pre-test dan post-test, (4) Keberlanjutan Program: Sekolah menunjukkan 
komitmen untuk melanjutkan pemanfaatan TAPERA sebagai bagian dari kurikulum sekolah.  

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan beberapa metode untuk mengukur ketercapaian 
indikator keberhasilan: (1) Observasi Langsung: Melakukan observasi terhadap keterlibatan siswa 
dan guru selama proses pelaksanaan, terutama saat pelatihan dan pendampingan, (2) Pre-test dan 
Post-test: Mengukur pemahaman siswa dan guru tentang ecobrick dan pengelolaan lingkungan 
sebelum dan setelah kegiatan, (3) Kuesioner: Menyebarkan kuesioner kepada siswa dan guru untuk 
mengukur kepuasan serta mendapatkan umpan balik mengenai kegiatan, (4) Laporan Hasil 
Kegiatan: Menyusun laporan tertulis yang mencakup hasil evaluasi partisipasi, pemahaman, serta 
tingkat keberhasilan pembangunan TAPERA dari ecobrick. (5) Rencana Tindak Lanjut: Berdiskusi 
dengan pihak sekolah untuk merencanakan kegiatan lanjutan guna memastikan keberlanjutan 
pemanfaatan TAPERA sebagai bagian dari program edukasi lingkungan di sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian untuk mewujudkan TAPERA (Taman Edukasi dan 
Permainan Anak) di SD Inpres Bertingkat Gowa berhasil dilaksanakan sesuai rencana dengan 
melibatkan siswa, guru, dan komunitas sekitar. Hasil kegiatan meliputi tiga capaian utama: 
peningkatan pemahaman siswa mengenai pengelolaan sampah, keterlibatan aktif dalam pembuatan 
ecobrick, serta pembangunan TAPERA yang terdiri dari fasilitas permainan edukatif berbasis 
ecobrick.  

Tabel 1. Hasil Kegiatan 
Kegiatan Hasil 

Penyuluhan 85% peserta memahami konsep dasar ecobrick dan pentingnya 
pengelolaan sampah plastik 

Pelatihan dan 
Pendampingan 

80% siswa berpartisipasi aktif dalam pembuatan ecobrick 

Pembangunan TAPERA Terbentuknya sarana permainan edukatif yang berbasis ecobrick 

Gambar berikut menunjukkan salah satu sarana permainan TAPERA yang dibangun:  

 
Gambar 2. Tapera berbasis ecobrick 

Sebelum kegiatan dimulai, survei awal menunjukkan rendahnya pemahaman siswa dan guru 
mengenai konsep ecobrick dan manfaatnya dalam mengurangi sampah plastik. Setelah penyuluhan, 
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pemahaman peserta meningkat hingga 85%, sebagaimana diukur melalui post-test. Peningkatan ini 
sejalan dengan penelitian Sutrisno & Rahmawati (2021), yang menunjukkan bahwa pendidikan 
lingkungan berbasis pengalaman langsung dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu 
lingkungan hingga 80%. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian oleh Putri & Hidayat (2021) , 
yang menyatakan bahwa edukasi lingkungan berbasis ecobrick secara signifikan meningkatkan 
kesadaran siswa mengenai pentingnya pengelolaan sampah plastik di sekolah-sekolah dasarnan 
pada pendekatan hands-on dalam penyuluhan terbukti efektif dalam mendukung peningkatan 
pemahaman, sesuai dengan teori belajar konstruktivis yang mengemukakan bahwa siswa lebih cepat 
memahami konsep baru ketika mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang aktif (Sari 
& Wibowo 2018). 

Selama proses pelatihan dan pendampingan, siswa aktif terlibat dalam pembuatan ecobrick. 
Data observasi menunjukkan bahwa 80% siswa turut berpartisipasi, yang berarti bahwa metode 
pelatihan telah berhasil menciptakan ketertarikan dan pemahaman praktis dalam mengelola sampah 
plastik. Hasil ini sejalan dengan studi Agustina & Wardhana (2019) , yang menemukan bahwa 
pelatihan ecobrick di sekolah mampu menarik partisipasi siswa karena kesederhanaan teknik dan 
dampak nyata yang terlihat pada lingkungan sekitar. Hasil ini juga sejalan dengan studi oleh 
Ramadhan & Lestari (2020), yang menemukan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan ecobrick 
meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam pengelolaan sampah karena kesederhanaan teknik dan 
dampak nyata yang terlihat di lingkungan sekitar 

 
Tabel 2. Keterlibatan Siswa dalam Pembuatan Ecobrick 

Kegiatan Presentase Patisipasi 
Pembuatan Ecobrick 80%  

Pemanfaatan Ecobrick di TAPERA 100%  
 
Hasil pembangunan TAPERA terdiri dari tiga sarana permainan edukatif, yaitu meja, kursi, 

dan pas bunga serta dilengkapi dengan beragam permainan anak. Struktur ini dirancang dengan konsep 
edukasi lingkungan agar siswa dapat memahami pemanfaatan sampah plastik secara berkelanjutan. 
Menurut penelitian Nugraha (2020), ecobrick yang digunakan sebagai material taman memiliki 
ketahanan tinggi dan dapat mengurangi kebutuhan material konvensional hingga 40%. Dengan 
adanya TAPERA ini, kegiatan belajar di luar kelas menjadi lebih bervariasi dan dapat mendukung 
pembelajaran berbasis lingkungan. Hal ini sejalan dengan prinsip ekologi pendidikan, yang 
menyatakan bahwa lingkungan yang ramah anak dan berkelanjutan dapat meningkatkan minat 
belajar serta kesadaran siswa terhadap isu lingkungan sejak dini (Ibrahim et al., 2019). 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian ini berhasil mewujudkan TAPERA (Taman Edukasi dan Permainan 
Anak) di SD Inpres Bertingkat Gowa dengan memanfaatkan ecobrick dari sampah plastik. Inovasi 
ini tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa tentang pengelolaan sampah, tetapi juga 
menyediakan sarana edukatif dan permainan yang ramah lingkungan, yang memperkaya metode 
pembelajaran berbasis lingkungan di sekolah. Secara teoritik, kegiatan ini memperkuat pendekatan 
pendidikan lingkungan berbasis partisipasi langsung dan berkelanjutan, sejalan dengan teori belajar 
konstruktivis. Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan agar pengabdian ini diperluas dengan 
melibatkan lebih banyak komunitas sekitar untuk mengumpulkan bahan ecobrick serta 
mengintegrasikan kurikulum lingkungan berkelanjutan di sekolah. Hal ini diharapkan dapat 
memperkuat dampak dan kesinambungan program TAPERA sebagai bagian dari budaya sekolah 
dan masyarakat.  
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